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ABSTRACT

The gain of social status, level of education, and economic power by women has
altered interactional strategies between men and women. To understand the funda-
mental concept of | and you both men and women negotiate between self and others.
The purpose of this research is to investigate the construction of self in the expres-
sions used by men and women which includes (1) the creation of harmonious self in
the expressions of men and women (2) the strategies of defining harmonious situa-
tion in the language used by both gender. This study employs the theory of impression
management as part of Goffman’s dramaturgical theory of symbolic interactionism.
The findings show that (1) the creation of self in the language used by both gender is
realized in linguistic and pragmatic forms, (2) the strategies of defining harmonious
situation are conducted by women through the validity of self-concept, demonstra-
tion of group membership, social distance, and physical stigma.

Keywords: construction, self, expression, gender, social harmony
ABSTRAK

Meningkatnya modal sosial, pendidikan, dan ekonomi perempuan mengubah
strategi interaksi laki-laki dan perempuan. Untuk mendapatkan pemahaman
konseptual-fundamental antara aku (1) dan kamu (you), laki-laki dan perempuan
melakukan negosiasi antara diri (self) dan yang lain (others). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mendapatkan eksplanasi tentang konstruksi self dalam ekspresi
bahasa gender yang meliputi (1) bentuk penciptaan self secara harmonis dalam
ekspresi bahasa gender dan (2) strategi pendefinisian situasi yang harmonis dalam
ekspresi bahasa gender. Penelitian ini menggunakan ancangan teori impression
manajemen sebagai bagian dari teori dramaturgi Goffman dengan rancangan
penelitian interaksionisme simbolik. Temuan penelitian ini adalah (1) bentuk
penciptaan self dalam ekspresi bahasa gender direalisasikan dalam bentuk linguistik
dan bentuk pragmatik serta (2) Strategi pendefinisian situasi yang harmonis dalam
ekspresi bahasa gender dilakukan perempuan melalui pemvalidasian konsep diri,
pendemonstrasian keanggotaan dalam kelompok, penghadiran jarak sosial, dan
peresponan stigma fisik.

Kata Kunci: konstruksi, self, ekspresi, gender, harmoni sosial
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1. Pendahuluan

Dalam konteks bahasagender, 1aki-
laki dan perempuan bertutur dengan carayang
berbeda. Tuturan laki-laki dan perempuan
merepresentasikan situasi, peristiwa, dan
masyarakat tutur tempat berlangsungnya
tuturan. Sebagaimanadikatakan oleh Mead
dalamRitzer, G dan DouglasJ. Gordon (2004)
bahwaself-concept seseorang adalah refleks
dari pikiran orang lain. Konsekuensinya,
masyarakat menyediakan cermin (looking
glass) ketikamasyarakat menemukan siapa
mereka

Sebagai praktik sosial, ekspresi bahasa
gender merepresentasikan praktik permainan
peran laki-laki dan perempuan. Untuk men-
dapatkan pemahaman konseptual -fundamen-
tal antaraaku (1) dankamu (you), laki-laki dan
perempuan melakukan negosiasi antaradiri
(self) danyang lain (others). Perbedaan antara
aku (I) dan kamu (you), dibangun dalam
tindakan interaksi serta interpretasi yang
didasarkan padalandasan apriori. Sebagai-
manadikatakan oleh E. Hayat dan Miftahus
Surur (2005) bahwadalam konteks multi-kul-
turd, perempuan memperjuangkanself dengan
negosas.

Agar perannyadiakui sebagal kebenaran,
laki-laki dan perempuan menggunakan ber-
baga drategi interaks untuk membentuk, men-
jaga, dan menambah dukungan untuk self-con-
cept mereka. Sgja an denganteori dra-maturgi
Goffman (1959), praktik pembentukan, pen-
jagaan, dan penambahan dukungan terhadap
self tersebut direalisasikan dalam bentuk role,
definition of situation, impression manage-
ment, expression given, and expressions
given off. Dengan strategi tersebut, praktik
konstruks self menjadi harmonis.

Agar “face”-nya terjaga, perempuan
mengontrol kesan-kesan orang lain terhadap
dirinya. Melalui bahasanya, perempuan
menjagaperan sosa nyauntuk mempertahan-
kan dominasinyadi arenapublik. Perempuan
melakukan tindak bermain peran dan mema-
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nage impres yang orang lainterhadap dirinya
danimpres dirinyaterhadap oranglain.

Tujuan penelitianini adalah untuk men-
dapatkan eksplanasi tentang konstruksi self
dalam ekspresi bahasagender. Secaralebih
rinci, tujuan penelitianini adal ah untuk men-
dapatkan eksplanasi tentang (1) bentuk pen-
ciptaan self secaraharmonisdalam ekspresi
bahasagender dan (2) strategi pendefinisian
Situas yang harmonisdalam ekspresi bahasa
gender.

Karakter manusiatidak terbentuk secara
tiba-tiba, tetapi bermodal tabiat bawaan gene-
tikaorang tuanyakemudian terbangun sgaan
dengan prosesinteraks sosd daninternaisas
nilai-nilai dalam medan stimulus dan respon
sepanjang hidupnya. Perilaku manusiatidak
cukup dipahami dari apayang nampak, tetapi
harusdicari dasarnya. Tidak semuasenyum
bermakna keramahan, demikian jugatidak
semuatindak kekerasan bermaknapermusu-
han. Di antarayang mendasari tingkah laku
manusiainsting, adat kebiasaan, keturunan,
lingkungan, danmotivas.

Menurut Mark L. Knapp (dalam Hala-
rambos dan Holborn, 2001), bentuk interaks
sosial dapat dibedakan menjadi duayakni,
interaks asogdif dan disogatif. Bentuk-bentuk
interaks sosia yang berkaitan dengan proses
asogiatif dapat terbagi atasbentuk kerjasama,
akomodad, danasmilas. Kerjasamamerupa
kan suatu usahabersamaindividu denganindi-
vidu atau kel ompok-kelompok untuk men-
capal satu atau beberapatujuan. Akomodasi
dapat diartikan sebaga suatu keadaan, di mana
terjadi keseimbangan dalam interaks antara
individu-individu atau kel ompok-kel ompok
manusiaberkaitan dengan norma-normasosa
dannila-nilal sogd yang berlakuddammasya
rakat. Usaha-usahaitu dil akukan untuk men-
capa uatu kestabilan. AdgpunAsmilas meru-
pakan suatu prosesdi mana pihak-pihak yang
berinteraksi mengidentifikasikan dirinya
dengan kepentingan-kepentingan sertatujuan-
tujuan kelompok
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Bentuk interaks yang berkaitan dengan
prosesdisosatif ini dapat terbagi atas bentuk
persaingan, kontravensi, dan pertentangan.
Persaingan merupakan suatu prosessosid, di
mana individu atau kelompok-kelompok
manusiayang bersaing, mencari keuntungan
melalui bidang-bidang kehidupan. Bentuk
kontravens merupakan bentuk interaks sosia
yang sifatnya berada antara persaingan dan
pertentangan. Sedangkan pertentangan me-
rupakan suatu prosessosia di manaindividu
atau kelompok berusaha untuk memenuhi
tujuannyadengan jalan menantang pihak lawan
yang disertal dengan ancaman dan kekerasan.

Goffman (1959) menggunakan bahasa
dan khayalan teater untuk menggambarkan
faktasubjektif dan objektif dari interaks sosd.
Konsep-konsepnya dalam pendekatan ini
mencakup tempat berlangsungnyainteraksi
sosial yang disebut dengan socialestablish-
ment, tempat mempersiapkan interaks sosia
disebut dengan back region/backstage,
tempat penyampaian ekspres dalaminteraks
sosia disebut front region, individu yang
melihat interaks tersebut disebut audience,
penampilan dari pihak-pihak yang melakukan
interaks disebut dengan team of performers,
dan orang yangtidak melihat interaks tersebut
disebut dengan outsider.

Goffman (1959) juga menyampaikan
konsep impression management untuk
menunjukkan usahaindividu dalam menam-
pilkan kesan tertentu padaorang lain. Konsep
expression untuk individu yang membuat
pernyataan dalaminteraks. Konsepini terbag
atasexpression given untuk pernyataan yang
diberikan dan expression given off untuk per-
nyataan yang terlepas. Serta konsep im-
pressionuntuk individulain yang memperoleh
kesandalaminteraks.

Dalam kaitannyadengan bahasagender,
praktik konstruksi self harus ditempatkan
dalam konteks budayapatriarki danfeminis.
Laki-laki tidak boleh terjebak dalam praktik
pemertahanan budayapatriarki dan perempuan
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tidak boleh terlarut dalam budaya patriarki.
Carayang seharusnyadilakukan perempuan
dalam menuntut kesetaraan gender adalah
dengan membangunwacanabaruyang mampu
membongkar institusi-institusi sosial yang
dibangun olehlaki-laki. Pembongkaran perlu
dilakukan karenaketikamendefiniskan peran-
perandadamingditus-inditus sosd itukreteria
yang dipakai selamaini disesuaikan dengan
nilai-nilai dan kepentingan-kepentingan laki-
laki. M eskipun banyak yang mengatakan bah-
wasuatu profes atauingtitus sosa netra dari
perspektif gender, kenyataannyaadal ah laki-
laki mempunyai kesempatan lebih banyak
daripada perempuan. Sekarang ini banyak
institus yang terbukabagi perempuan, akan
tetapi keputusan utama lebih banyak pada
perempuan. Bahkan ironisnya, ketidakper-
cayaan terhadap perempuan sebagal pengambil
keputusantidak hanyadilakukan olehlaki-laki
akantetapi jugaoleh perempuan. Untuk men-
calonkandiri sebagai pemimpin, perempuan
sering kali tidak punyakeberanian. Kaaupun
punya, seringkali adapandangan tidak percaya
baik dari laki-laki maupun perempuan lainnya.
Bahkan kalaupun akhirnyadipercayamenjadi
Seorang pemimpin, perempuan sering kai diuji
oleh laki-laki dan perempuan. K eadaan ter-
sebut tentu sgja berbeda dengan jika yang
mencal onkan diri menjadi seorang pemimpin
adalahlaki-laki.

Semuadominas sosia harusmendapat-
kan pengakuan atau diterimasebagal sebuah
legitimitas. Untuk itul ah diperlukan kekuasaan
simbolik, yaitu kekuasaan yang dapat men-
desak penerimaan hukum-hukum dan
“memaksakannya’ sebagai legitim dengan
menyembunyikan hubungan kekuasaan yang
mendasari kekua-saannya. Dalam konteks
pertarungan gender, salah satu strategi
“memaksakan” dominas adalah denganjaan
menyembunyikan kenyataan yang benar-benar
dihayati oleh kelompok perempuan yaitu
ketidakadilan. Salah satu carayang dilakukan
oleh kelompok orthodoxa, dalam konteksini
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adalah laki-laki, yaitu dengan mendasarkan
padanila-nilal yang dianut selamaini, seperti,
“tuntutan itu hanya akan membawa perpe-
cahan”, “normayang berlaku selamaini kan
sudah benar”, “wanitabelum siap”, “tuntutan
tersebut menyimpang dari tradis ddlammasya-
rakat”, “tuntutan kesetaraan gender meng-
akibatkan banyak perceraian karenaperem-
puan kurang menghargai laki-laki”. Dari redita
di atasdapat dilihat bahwadi medan smbolik
inilah pertarungan kelasterjadi.

Bourdieu (dalam Rusdiarti, 2003)
mengatakan bahwakekuasaan s mbolik dapat
dibangun dengan dua syarat utama yaitu
penguasaan kapital smbolik dan efektivitas
kerjastrategi investas smbolik. Kapital sm-
bolik erat kaitannyadengan kekuasaan ssm-
bolik. Memiliki kapita Smbolik berarti memiliki
“sumber potensi” untuk mendapatkan keku-
asaan simbolik. Kepemilikan kapital yang
tidak dikeloladengan strategi yang tepat akan
meahirkan*“inflas kepitd.

2. Metode Penelitian

Ancangan teoretisyang dijadikan lan-
dasan untuk mendeskripsikan, meramalkan,
dan menjelaskan gagasan penditianini adalah
ancangan teori impression manajemen
sebagal bagian dari teori dramaturgi Goffman.
Penggunaan pendekatan ini didasarkan pada
rasional bahwaekspres tutur gender secara
sgnifikandipengaruhi oleh beragamkomponen
tutur.

Pendekatan metodol ogisyang digunakan
dalam pendlitianini addah kudlitatif. Dengan
pendekatanini peneliti mendeskripsikan sasa
ran pendlitian secarafaktua tanpamengisolas-
kan fenomenayang ditemui, tanpamengada-
kan perlakuan, pengukuran, dan perhitungan-
perhitunganyang setistik sfatnya

Penelitian ini menggunakan rancangan
interaksionismesimbolik karenainteraks dan
tindakan sosial (social action) dilihat sebagai
Sesuatu yang dinamis. Sebagaimanadikatakan
Borgatta (1992) bahwaanalisis dramaturgi
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difokuskan padakehidupan sehari-hari dan
menerimainteraks sebagal adanya Hdl ini ber-
implikasi bahwa dramaturgi dan interak-
sionisme simbolik berkaitan erat, berfokus
padaprosesinteraksiona, kreas, dan pemeli-
haraan self oleh maknabahasadan smbol .

Datapenelitianini berupaujaran yang
disikapi sebagai simbol-simbol yang
mengkonstruks harmoni sosial laki-laki dan
perempuan. Sumber datapenditianini berupa
mediamassayang meliputi koran daninternet.
Pengumpul an data penelitian menggunakan
teknik dokumentasi.

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Bentuk Penciptaan Self dalam
Ekspresi Bahasa Gender

Bentuk penciptaan self berkaitan dengan
prosessmbolik yang di satusis menjadi dasar
bagi relas gender dandi Ss lainmenjadi dasar
bagi pembentukan kepercayaan terhadap self.
Bentuk penciptaan self tersebut diredlisasikan
dalam bentuk linguistik dan bentuk pragmatik.

1) Bentuk Linguistik Penciptaan Self
dalam Ekspresi Bahasa Gender

Bentuk linguistik tersebut merupakan
wahanaekspres bagi |aki-laki dan perempuan
dalam penciptaan self secara harmonis.
Bentuk linguistik tuturan laki-laki dan perem-
puan tersebut dapat diperikan sebagai berikut
ini.

a) Diksi Penciptaan Self Laki-Laki dalam
Ekspresi Bahasa Gender

Pengetahuan peningkatan moda perem-
puan, laki-laki melakukan praktik penciptaan
self dilakukanlaki-laki melaui diks penerima:
an terhadap perempuan sebagal mitradi arena
publik. Praktik konstruks self tersebut dilaku-
kan melaui kontekstudisas stage dan impres-
sion management.

Kontekstudisas stage dilakukan|aki-laki
sejalan dengan dengan pemahaman mereka
akan sebuah keharusan untuk bertindak sgjal-
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an dengan harapan situasi (situational expec-
tations) budayapatriarki. Stage yang dikon-
struk | aki-laki digunakan untuk mempertahan-
kan doxa yakni budaya patriarki. Dalam
panggung laki-laki, perempuan dirumuskan
berdasarkanideologi patriarki dan sangat mes-
kulin. Akan tetapi, pengetahuan akan berkem-
bangnyabudayafeminismediinternaisas |aki-
laki menjadi self yang menghargai perempuan.

Had itudilakukan untuk menjaga”“ muka’ mitra-
tutur sehinggaterciptainteraks yang harmonis.

Implikas yang diharapkan adalah terhindari

konflik sebagaimanadapat dilihat padadata
berikut.

(1) *Presdensudah mendengar, beliautidak
adakomentar,” ujar Jubir Kepresidenan
Julian Aldrin Pashadi BandaraHalim
Perdanakusumah, Jakarta, Rabu (19/
5).http://www.harianj ogja.com/web2/
beritas/detailberita/14889/sby-tak-
komentari-pernyataan-sri-mulyani—
vienvhtml

Mantan Wakil Presiden M Jusuf Kalla
memperkirakan menteri keuanganyang
akan menggantikan posisi Sri Mulyani
seorang perempuan. http://www.
primaironline.com/berita/politik/jk-
pengganti-sri-mulyani-perempuan
“Yamerasalah. Orang Jawaitu sdah satu
prinsipnya adalah 0jo rumongso biso,
neng biso rumongso, jangan merasabisa
tapi bisalah merasa. Jadi SBY tahu
persis,” kataHendrawan, anggotaDPR
Komisi VII ini. http://www.primair-
online.comvberital/palitik/pernyataan-sii-
mulyani-tohok-soy
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3)

Pembentukan panggung patriarki juga
dilakukan laki-laki dengan membentuk citra
rendah perempuan. Melalui diksi tidak ada
komentar, laki-laki mengkonstruk “kesan”
bahwakompetens perempuan ditentukan oleh
laki-laki.Pembentukan “kesan” tersebut
digunakan laki-laki untuk membentuk perseps
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publik bahwakompeten tidaknya perempuan
ditentukan olehlaki-laki. Jkadinilal tidak ber-
kompeten, laki-laki berhak untuk tidak mem-
perhatikan perempuan, termasuk tidak mem-
beri komentar. Strategi tersebut digunakan
laki-laki untuk melegitimas self dan kel ompok-
nyadan mensubordinasi kompetensi perem-
puan. Dengan menggunakan diksi negatif,
tidak ada komentar, laki-laki bertindak
secara kresatif untuk menstereotipekan self
perempuan yang rendah.

Sdlain melakukan kontekstudisas pang-
gung, penutur juga mengkonstruk peran
pemimpin atas perempuan. Peran pemimpin
tersebut digunakan laki-laki untuk melegitimas
wacana doxa yang selamaini melegitimas
semacam mitosbahwalaki-laki selaumenjadi
pemimpin atas perempuan atau |ebih berhak
memimpin dari pada perempuan.Melalui
diksinya, laki-laki menginternalisas self yang
berkuasadan bebas. Sebagai manadapat dili-
hat padadata(2), laki-laki melegitimas pang-
gung patriarki melaui penghadiran faktakebe-
raniannyaberpendapat. Melalui diksi mem-
perkirakan laki-laki mempengaruhi penguasa
agar mempertimbangkan kompetens dirinya.
Dalam kontekspolitik, diks memperkirakan
bisadimaknal sebagai tindak laki-laki untuk
memerintah secara halus kepada penguasa
agar mengangkat seorang perempuan sebagai
pengganti perempuan. Keberanian laki-laki
jugabisadilihat padadiks tahu persis pada
data(3). Pengalaman dipercayamembuat | aki-
laki berani menebak pikiranorang lain. Diks
tahu persis tidak hanyadimakna bahwadiri-
nyamengetahui pikiran penguasaakan tetapi
jugadigunakan untuk memaksapenguasaagar
bertindak sesual dengan keinginannya.

Berdasarkan hasil analisisdi atas dapat
dilihat bahwa pel estarian panggung patriarki
digunakan laki-laki untuk mengkonstruk self
yangbisaditerimaperempuan. Mddui diksnya
laki-laki untuk melegitimas kekuasaan. Seba-
ga kelompok orthodoxa, laki-laki melestari-
kan panggung patriarki sgjalan dengan mind



Konstruksi Self dalam Ekspresi Bahasa Gender (Abdul S. lbrahim dan Lilik W.)

set budaya patriarki. Akantetapi, pengetahuan
akan meningkatnyamodal perempuan diinter-
nalisas | aki-laki dalam bentuk skap menghar-
ga dan menyesuaikan dengan modal perem-
puan. Dengan strategi tersebut, laki-laki
“memaksa’ perempuan agar dengan sukarela
mempercayai nilai-nilai patriarki. Laki-laki
menyembunyikan praktik pembentukan self-
nyasehinggainteraks laki-laki dan perempuan
berjalan harmoniskarena perempuan mene-
rimanilai-nilai yang diinternalisas laki-laki
sebagal suatu bentuk kebenaran.

b) Diksi Penciptaan Self Perempuan dalam
Ekspresi Bahasa Gender

Praktik konstruksi stage dilakukan
perempuan melalui penggunaan diks yang
mengkritisi budaya patriarki yang memar-
jinalkan perempuan. Hasi penafsiran tersebut
sanjutnyadieksterndisas perempuan menjadi
diks yang merepresentasikan penindasan laki-
laki terhadap perempuan sebaga manadapat
dilihat padadataberikut.

(4) Dimula secarajelasketikaperempuan
pertamakali mendapat menstruas. Kita
dilarangikut olahragatertentu, dilarang
kel uar sehabismagrib, dilarang bergaul
terlalu dekat dengan laki-laki, duduk
harus sopan, dan sebagainya. Tentusgja
semua larangan itu tidak akan ada
seandainyakitalaki-laki. Karenasgjak
kecil kitajugamerasakan bahwal aki-laki
sering mendapat keistimewaan dari
lingkungan. Proteks yang berlebihan dari
keluarga terhadap anak perempuan
sebetulnya juga merupakan bentuk
dominasi tadi. Dengan proteksi secara
berlebihan tersebut, secaratidak |langsung
lingkungan telah membuat kita tidak
terlatih untuk menangani masalah-masaah
hidup dengan usahakitasendiri. [ronisnya
ketikadewasakitajustru dikatakan seba
gai makhluk yang lemah, semata-mata
karenakitadianggap tidak bisamenanga
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ni masal ah-masalah hidup dengan cara
kita sendiri. http://www.bkkbn.go.id/
gemaprialarticle-detail phpartid=22
Sayapelan-pelan menarik diri dari dunia
dapur. Tanpa banyak bicara, saya
menyerahkan “takhta’ dapur kepada
suami. Kalaupun ikut terlibat, paling
hanya sebagai helpers, alias bertugas
motong-motong bawang atau yang cuci
peralatan. Selebihnya, Dengan yang
mengerjakan.http://andreas- samk.
blogspot.com/2012/03/pria-pintar-
memasak-memikat-wanitahtml

©)

Pada data (4), perempuan melakukan
pengkritisan terhadap budayapatriarki melaui
penghadiran fakta bahwa ketidakmampuan
perempuan menjadi diri sendiri bukan karena
rendahnya kualitas perempuan akan tetapi
merupakan bentukan budayapatriarki. Dengan
menggunakan diksi dilarang, perempuan
menghadirkan fakta bahwa mereka telah
dikonstruk budayapatriarki menjadi individu
yang harusmenerimanormapatriarki. Dengan
menggunakanigtilah proteksi yang berlebihan,
perempuan menghadirkan faktabahwamereka
dipaksauntuk menjadi kelompok yang tidak
terlatih untuk menangani masal ah-masalah
sendiri gpdagi menghadapi masdahoranglain.
Medui diks yang mengkritis budayapatriarki
tersebut, perempuan mendel egitimas kekua-
saan laki-laki yang telah menjadi penyebab
perempuan tidak berdayadan tidak memiliki
rasapercayadiri.

Penyerangan panggung patriarki tersebut
digunakan perempuan untuk mengubah mind
set laki-laki khususnya, mind set masyarakat
umumnya. Agar diterimapublik, perempuan
mengkonstruk stage dengan menghadirkan
faktapenghargaannyaterhadap |l aki-laki yang
berperan di arenadomistik.

Sebagaimana dapat dilihat pada (5),
perempuan menggunakan diksi pelan-
pelanmelepas ‘tahta’ dapur kepada suami
untuk menunjukkan faktabahwamasuknyake
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arenapublik tidak menyebabkan perempuan
mel epastanggung jawabnyadi arenadomes-
tik. Akan tetapi ketika suaminyamenguasal
arenadomestik, perempuan berusahauntuk
mendukungnya. Strategi tersebut dilakukan
perempuan agar interaks nyadengan laki-laki
tetap bisaberjalan harmonistanpaadayang
merasadirendahkan.

Dari hasil analisisdi atas, dapat dilihat
praktik konstruks stage perempuan sebagai
hasl internalisas perempuan terhadap gerakan
feminisme yang menanamkan kesadaran
bahwaselamaini merekatel ah distigmatisas
oleh logika dominasi. Kesadaran tersebut
menyebabkan perempuan mel akukan resis-
tance identity melaui diks yang menghedirkan
bukti historisdan faktakekerasanambolik yang
dilakukan olehlaki-laki, perempuan mendele-
gitimasi otoritaslaki-laki.Melaui diksinya,
perempuan membangun wacana baru yang
mampu membongkar ingtitus-institus sosial
yang dibangunolehlaki-laki, yakni inditud yang
selama ini menempatkan laki-laki sebagai
penguasaarenapublik. Mddui srategi tersehut,
perempuan meningkatkanmoda kelompoknya
untuk membuktikan kepada publik bahwa
merekalayak untuk dipercaya.

c) Kalimat Penciptaan Self secara Harmonis
dalam Ekspresi Bahasa Gender

Untuk menghindari konflik, laki-laki dan
perempuan melakukan praktik penciptaan self
dengan menggunakan tataan kalimat yang
santun dan tidak mengancam nosi.Dalam
konteks wacana gender, praktik penataan
kalimat tersebut didasarkan padapengetahuan
dan pengalaman penutur beradadalam arena
patriarki dan arenafeminis Dalam penditianini,
praktik pembentukaninteraks yang harmonis
dil akukan penutur mela ui bentuk kalimat ber-
modus (1) imperatif, (2) interogatif, dan (3)
deklaratif. Sesua dengan pemahaman mereka
terhadap diri dan mitratuturnya, penutur
menggunakan ketigajeniskalimat tersebut
dengan strategi langsung dan tindak langsung
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sebagaimanadapat dilihat padadataberikut.

(6) PriyomemintaSri janganterlalu gugup
menerimarealitas politik. Sebenarnya,
katadia, politik di Indonesiasangat soft
dan tidak sekejam di beberapa negara
lain.http:/Amww.tempointeraktif.com/hg/
politik/2010/05/19/brk,20100519-
248818,id.html

Semestinya, permainan politik dengan
fondasi demokrasi yang sudah mulai
mantap bisamengarahkan orang untuk
mulal tahu gpayang harusdilakukan dan
menempatkan di mana posisi mereka
sebenarnya harus berada (Kompas,
Kamis, 13Mei 2004)

“Betul. Pernyataanitu memang ditujukan
kepadaSBY. Tapi PDIPinginuraianyang
jelas. Lebihbalk Sri Mulyani ungkap sgja
dalam konprens pers,” kataHendrawan
di Gedung DPR, Jakarta, Rabu (19/5).
http://www.primaironline.com/berita/
politik/pernyataan-gri-mulyani-tohok-soy

()

(8

Pada data (6), penutur menggunakan
bentuk imperatif langsung jangan terlalu
gugup untuk menci ptakan stage patriarki yang
memberi otoritas terhadap laki-laki untuk
memerintah perempuan.Pengetahuan akan
meningkatnyamodal pendidikan perempuan
diinterndisas laki-laki menjadi tindak meme-
rintah dengan menggunakan kalimeat interogatif
sebagamanadapat dilihat pada kaimat tanya
apa yang harus dilakukan dan menempat-
kan di mana posisi mereka sebenarnya
harus beradapadadata (7). Kaimat apa yang
harus dilakukan sebenarnya berimplikasi
padajawaban berupatindakan dari perintah
yakni “kamu harus melakukan”. Kalimat
menempatkan di mana posisi mereka
sebenarnyaberimplikas padajawaban berupa
tindakan dari perintahyakni tempatkan posisi
kamu.

Agar diterimasebagai kebenaran, stage
patriarki diinternalisas 1aki-laki dengan meng-
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gunakan kalimat yang menunjukkan pilihan.
Sebagaimana dapat dilihat pada data (8),
penutur menggunakan ungkapan lebih baik ...
ungkap saja agar mitratutur sehinggamitra-
tutur mel akukan tindak yang sesuai dengan
keinginannya

Dari hasil analisisdapat dilihat praktik
penciptaan self melalui tindak memintasecara
langsung dantidak langsung. Permintaan secara
langsung dil akukan penutur karenapenutur
menyadari poss dirinyalebihtinggi daripada
mitratutur. Pengalaman ditempatkan sebagai
penguasamembuat penutur, dalamhd ini laki-
laki, tidak siap untuk diungguli perempuan.
Karenaitu, penutur mempertahankan otoritas-
nyadengan menggunakan kalimat langsung.
Akantetapi, pengetahuan akan meningkatnya
modal perempuan diinternadisas dalam bentuk
strategi tidak langsung. Agar tidak dipandang
sebagai kekerasan, penutur menggunakan
snonimdan bentuk pilihan sehinggamitratutur
tidak merasadipaksaoleh penutur. Dengan
begitu, mitratutur akan mengikuti wacanadoxa
secarasukarela

2) Bentuk Pragmatik Penciptaan Self
dalam Ekspresi Bahasa Gender

Bentuk pragmatik merepresentasikan
tindak penciptaan self oleh laki-laki dan
perempuan sesuai dengan Situasi tutur, posis
penutur, struktur budayayang terepresentas
ddam bahasayang digunakan untuk bertutur,
danmitratutur. Ddam pendlitianini, penciptaan
self dilakukan|aki-laki dan perempuan melaui
tindak representatif, tindak direktif, tindak eks-
presif, dantindak deklaratif untuk menciptakan
self secaraharmonis.

Tindak representatif digunakan penutur
untuk mengkonstruk self melaui penghadiran
faktabahwadirinyabisamenjadi mitrakerja
bagi 1aki-laki sebagaimanadapat dililhat pada
databerikut.

(9 Menurutnya, menjadi tentara wanita
add ah sebuah kebanggan. Hal ini menun-
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jukkan wanitapun bisamenjadi prajurit
tangguh sebagaimanakaum pria. “ Kaau
kitadiberi kepercayaan dan kesempatan,
menurut sayawanitalebih tangguh dari
pria,” ucapnya. Namun diakuinyakebe-
radaan tentarawanitabelum sepopul er
tentarapria Buktinya, dari jenjangkarier,
tentara wanita yang berhasil menjadi
jendera hinggakini masih bisadihitung
jari. “betul, tapi bukan berarti tidak ada
tentarawanitayang memenuhi persyara-
tan. Semuakembali ke kebijakan yang
dikeluarkan atasan, ddamhal ini presden
sebagal panglimatertinggi TNI,” jelas
sarjanabahasalnggris, lulusan Akademi
BahasaAsing, Megdangini. (KARTINI)

(20) Untuk menjawab persoal an-persoalan
perempuan saat ini sayarasadibutuhkan
keberanian bagi aktivisperempuan untuk
beroposis terhadap pemerintahan SBY-
Kallasebagai pemerintahan yang tidak
berpihak padakaum perempuan. http://
www.prdonline.or.id/pbb/index.
php?option=com_content& task=
view&id=39& Itemid=2

Padadatadi atas, penutur melakukantin-
dak menyatakan faktatentang ketangguhan
perempuan di arenapublik. Melalui ujaran
Kalau kita diberi kepercayaan dan kesem-
patan penutur menciptakan self bahwasdama
ini dirinyalayak diberi kepercayaan untuk ber-
kiprahdi arenapublik. Mdaui tindak represen-
tatif tersebut, perempuan mende egitimas bu-
dayapatriarki yang selamaini telah menempat-
kan perempuan sebagai self yang tanpaotori-
tas. Implikas yang diharapkan dari tindak
representatif tersebut adalah terjadinya
trajektori sehinggabudayapatriarki menerima
kehadiran perempuan dengan segalaotoritas-
nyadi arenapublik.

Untuk menjagakeharmonisaninteraks,
penutur jugamengkonsiruk self dengan meng-
gunakan tindak direktif. Sebaga manadapat
dilihat pada data (10), penutur melakukan
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tindak memerintah meldui pernyataansaat ini
saya rasa dibutuhkan keberanian bagi akti-
vis perempuan. Melalui ujarannya, penutur
memerintah kelompoknyaagar berani beropo-
Ss terhadap pemerintah. Agar tidak terkesan
memaksa, penutur menggunakan ujaranyang
menyatakan perasaannyalmplikas yang diha-
rapkan dari tindak tersebut adal ah mitratutur
mengakui otoritasnyasehinggadengansukarda
mengikuti tindak yang diinginkan oleh penutur.
Dengan begituinteraks bisaberjdanharmonis.

Konstruks self jugadilakukan dengan
menggunakan tindak ekspresif sebagaimana
dapat dilihat padadataberikut.

(11) Meski berpenghasilan lumayan, Eggi
masih memberikan kebebasan kepada
istrinya, Asmini, bekerjadi Balai Pendli-
tian Perkebunan (BPP) Bogor. Dia
banggaterhadapAsmini karenamenyan-
dang doktor ilmu bioteknol ogi dengan
keahliantanaman kel gpasawit. “ I <tri saya
punyahak untuk menjalankan profesinya
Namun, keluargaharustetap diprioritas-
kan,” tuturnya. (Jawa Pos, Minggu, 10
Des 2006)

Sebagaimana dapat dilihat pada data
(11), penutur menggunakan ujaran Dia bangga
terhadap Asmini karena menyandang
doktor ilmu bioteknologi dengan keahlian
tanaman kelapa sawit untuk meng-
ekspresikan pujiannyaterhadap mitratutur.
Daam posisinyasebagal pemegang otoritas,
penutur mel akukan evaluas terhadap mitra-
tuturnya yang bekerja di bekerja di Balai
Penelitian Perkebunan (BPP) Bogor.Hasi
evauas tersebut diekspresikan penutur dalam
bentuk kata bangga sebagai bentuk pujian
penutur terhadap mitratutur. Implikas dari
pujianyang dilakukan penutur adal ah mitratutur
dengan sukarelamengikuti pesanyang disam-
paikan penutur, termasuk tetap bertanggung
jawab terhadap arenadomistik sebagaimana

dapat dilihat pada ujaran Namun, keluarga
harus tetap diprioritaskan. Meskipun ber-
hasil di arenapublik, penutur tetap memberi
kewajiban terhadap perempuan untuk ber-
tanggung jawab terhadap arenadomestik.

Untuk mengubah, memantapkan, dan
membenarkan self yang dibentuknya, penutur
jugamenggunakan tindak deklaratif. Sebagai-
mana dapat dilihat pada data (6), penutur
melakukan tindak memantapkan self dengan
menciptakan keadaan yang menunjukkan
bahwaredlitaspolitik Indonesia, yang selama
ini identik dengan laki-laki, masihmeindungi
perempuan. Dengan menggunakan ujaran
“politik di Indonesia sangat soft dan tidak
sekejam di beberapa negara lain™, penutur
mengekspresi kan perlindungannyaterhadap
perempuan. Strategi tersebut dimaksudkan
penutur untuk melegitimasi kepercayaan
perempuan terhadap | aki-1aki.

Dari hasil analisisdapat dilihat bahwa
pembentukan self dilakukan laki-laki melaui
penghadiran berbagai tindak tutur. Berbagai
bentuk tindak tutur tersebut digunakan laki-
laki untuk mempertahankan self dengansegaa
otoritasnya Dengan begitu akan wacanadoxa
akan tetap legitimate. Sedangkan bagi perem-
puan, tindak tutur digunakan untuk mendel egi-
timas wacanadoxa dan melegitimas wacana
baruyang mengakui self perempuanyangsga
jar dengan laki-laki.

b. Strategi Pendefinisian Situasi yang
Harmonis dalam Ekspresi Bahasa Gen-
der

Dalam proses pembentukan dan pemer-
tahanan ruang publik, penutur melakukan
drategi pendefinisangtuas untuk membentuk
wacanautama (main discourse). Pendefini-

Sansgtuas digunakan penutur untuk mencapal

posis subjek. Karenayang menjadi doxa ada-

lahwacanapeatriarki makapendefinisanstuas
daam penditianini lebih difokuskan padaper-
juangan perempuan, sebagai kelompok hete-
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rodoxa, untuk mencapal poss subjek. Bentuk
perjuangan untuk mencapal posisi subjek
dilakukan perempuan melaui pemvaidasian
konsep diri, pendemonstrasian keanggotaan
daamke ompok, penghadiranjarak sosd, dan
peresponan stigmafisik sebagaimanadi papar-
kan sebagai berikut.

1) Pemvalidasian Konsep Diri

Perjuangan peningkatan modal perem-
puan dihadapkan padarendahnyakesadaran
perempuan untuk bisamenjadi diri sendiri.
Kebiasaan berada dalam posisi marginal
menyebabkan perempuan cenderung enggan
bersaing denganlaki-laki di arenapublik. Untuk
memunculkan kesadaran kelompoknya,
perempuan melakukan pemvalidasian konsep
diri sebagaimana dapat dilihat pada data
berikut.

(12) Perempuan Kartini tidak sedang menuntut
kesetaraan, Kartini hanyaberusahamaju
dengan memangkas kebodohan dan
keterbelakangan kaumnya, kalaupun
akhirnyaKartini harusmenyerah dengan
mengabdi sebagal isteri ke sekian seorang
laki-laki, ini hanyaah bentuk skap mulia
dan penghormatan Kartini terhadap
keduaorang tuanyatanpaharusmerasa
takut terhadap ketidakadilan perlakuan
http://www.nurularifin.com/ind/gender/
pr_dan_pendidikan.ntm

(13) Semestinya ada gerakan perempuan
wajib ke sekolah. Karena perempuan
pergi ke sekolah dan memperoleh pendi-
dikan di sanauntuk membukawawasan
dan pengetahuannyatidak hanyauntuk
kepentingan perempuan itu saja. Tapi
|ebih dari itu, dalam kenyataan sehari-hari
perempuan mas hmemberikan kontribus
yang besar bagi pendidikan anak dalam
keluarga. Makajikamenginginkan gene-
ras mudabangsaini cerdasdan trampil,
makaharusdiperbaiki pulakualitasibu-
nya, meskipun tanggungjawab mendidik
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bukan hanyapadaibu tapi jugabapak.
http://www.nurularifin.com/ind/gender/
pr_dan_pendidikan.ntm

Sebagaimana dapat dilihat pada data
(12), perempuan menyadarkan kelompoknya
bahwamereka perlumempunya modal pendi-
dikan agar bisasetaradengan laki-laki. Agar
tidak dirasakan sebagai bentuk paksaan,
penyadaran dilakukan perempuan melalui
penghadiran tokoh pendahulu yakni pejuang
emansipasi, Kartini yang hanya berusaha
maju dengan memangkas kebodohan dan
keterbelakangan kaumnya. Melalui ujaran
tersebut, penutur mereproduks sikap meneri-
maperempuan menjadi Skap pro aktif perem-
puan. Meaui ujaran Karena perempuan pergi
ke sekolah dan mem-peroleh pendidikan di
sana untuk membuka wawasan dan penge-
tahuannya tidak hanya untuk kepentingan
perempuan itu saja, padadata (13), perem-
puan membentuk Situas akan pentingnyamo-
dal perempuan. Jikaperempuan berpendidi-
kan, yang diuntungkan bukan hanyaperempu-
an akan tetapi jugakel uargadan masyarakat.
Implikas dari pemvalidasandiri tersebut ada-
lah perempuan meyakinkan kel ompoknyabah-
wa peningkatan modal akan meningkatkan
kontribus merekaterhadap publik dan pendi-
dikan anak dalam keluarga.

Dari has|l andis sdapat dismpulkan bah-
wa perempuan mengkonstruk pemvalidasian
konsep diri perempuan melalui peningkatan
modal ekonomi, sosia, smbolik, dan budaya
Perempuan mengkonstruk polapikir kelom-
poknyaagar tidak hanyamenuntut | aki-laki
untuk menghargal mereka. Untuk melegitimas
kekuasaan, perempuan harus meningkatkan
modal sosia, budaya, s mbolik, dan ekonomi-
nya. Dengan cara tersebut, perempuan
menddigitimas domineg laki-laki secarahdus
sehinggatidak terjadi konflik dengan laki-laki.
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2) Pendemonstrasian Keanggotaan

dalam Kelompok

Untuk melegitimasi diri, perempuan
menggjak kelompoknyaagar tidak bergantung
sepenuhnya padabudayapatriarki. Pengeta-
huan akan kuatnyabudayapatriarki diinterndi-
sad perempuan menjadi praktik pendefisnigan
Stuas meldui pendemonstrasian keanggotaan
kelompok. Dengan strategi tersebut diharap-
kanterjadi praktik produks relas sosd yang
menempatkan perempuan secara Setara.
Perempuan mengkonstruk kelompoknyaagar
tidak menerimanormafeminin sebagal suatu
kebenaran akantetapi perempuan harusmeng-
konstruk normabaru yang mengangkat keseta-
raan laki-laki dan perempuan sebagaimana
dapat dilihat padadataberikut.

(14) Dalam suasanapilkada, khususnyabagi
perempuan Sulsd, belumtercermin masa
lalu kejayaan daerah ini menjadi
pelgjaran. Hal ini setidaknyadapet dilihat
dari kurangnyakandideat perempuanyang
berani bertarung dalam pilkadahingga
sat ini. Padahd, perjdanan sgarah Sulsdl
mencatat beberapa perempuan yang
sempat menduduki tahta kergjaan dan
menjadi aktor berbagai perjuangan
kemerdekaan dan sosial. Sosok-sosok
merekamemiliki kemampuanmemimpin
yang mumpuni. Jika ingin jujur pada
sejarah, maka coba palingkan ingatan
padasosok-sosok seperti Andi Ninnong,
Opu Dg Risadju, Batari Todjang dan
seabrek pahlawan perempuan Sulsel
lainnya. http://www.tribun-timur.com/
view.php?d=41948

(15) Sunggunhmenjadi ssbuahironi. Keagungan
sgjarah masalau belum cukup menjadi
batu | oncatan untuk melanjutkan pemba-
ngunan Sulsd yang dilakukan oleh seorang
kandidat gubernur danwagub dari perem-
puan. Padahal sgarah tersebut menunjuk-
kan bukti bahwadaerah ini merupakan
kawasan genderless society. Faktamasa
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lalu menampilkan keterangan-keterangan
yang adil dan proporsiona . Nampaknya
figur-figur lama begitu kuat, sehingga
tokoh-tokoh perempuan Sulsdl terlanjur
shock dengan kehadiran mereka. http://
www.tribun-timur.com/view.php?id=
41948

Dari data di atas dapat dilihat praktik
pembentukan Stuas untuk menyerangwacana
doxa melaui pendemonstrasian keanggotaan
kelompok perempuan. Sebagaimana dapat
dilihat pada data (14), perempuan meng-
konstruk keberanian mereka melalui peng-
hadliran faktaadanyabebergpaperempuanyang
sempat menduduki tahtakergjaan dan menjadi
aktor berbagai perjuangan kemerdekaan dan
sosial. Pada data (15), perempuan meng-
hedirkanfaktakurangnyapartispas perempuan
di arenayang genderless.

Pendemonstrasian keanggotaan kelom-
pok dilakukan perempuan untuk mengkonstruk
rasapercayadiri kelompoknyadalam men-
delegitimas normapatriarki dan melegitimas
normakesetaraan. Pendemonstras an banyak-
nyaperempuan yang bisamenjadi pemimpin
digunakan perempuan untuk menyerang
budayapatriarki yang memarjinalkan perem-
puan. Medui pendemonstrasian keanggotaan
kelompok, perempuan memotivas kelompok-
nyaagar membentuk praktik-praktik sosial
baru yang memberi kepercayaan kepada
perempuan untuk berperan di arenapublik.
Implikas yang diharapkan adaah munculnya
kesadaran kelompoknya sehingga mereka
berani bertarung di arenapublik karenafakta
telah menunjukkan bahwa perempuan bisa
menjadi pemimpinyang berhasl|

3) Penghadiran Jarak Sosial

Sebagal arena pertarungan simbolik,
perempuan menci ptakan self melalui peng-
hadiran ketidakpluralan arenapatriarki dan
pengunaan dasar agama. Strategi tersebut
digunakan perempuan untuk mengubah per-
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seps publik terhadap perempuan sebagaimana
dapat dilihat padadataberikut.

(16) Struktur partai politik yang masih
menempatkan perempuan daamwilayah
domestik atau padahal-hal yang hanya
membidangi masal ah keperempuanan. Ini
menandakan paradigmapatriarki masih
mewarna perjdanan partal politik sebegal
satu-satunyakendaraan untuk merebut
jabatan politis.http://www.tribun-
timur.com/view.php?d=41948

(17) Kaimat-kalimat Tuhan di atas sungguh
MahaBijaksana. Realitas kebudayaan
dan peradaban baru tengah memper-
lihatkan keMaha Bijaksanaan itu.
Semakin banyak sosok perempuan yang
muncul dengan pikiran-pikiran cerdasdan
berhasil menjadi pemimpin bangsa
dengan prestasi gemilang. Sebaliknya
tidak sedikit pemimpin laki-laki yang
membawabangsanyada am kehancuran.
Soalnya bukan pada laki-laki atau
perempuan, melainkan apakah ia ber-
Skap demokratisatau otoriter. Ini adalah
kenyataan-kenyatan yang tidak bisa
diingkari oleh siapapun, karena itu
seharusnyakitadapat mengatakan bahwa
perempuan sshmenjadi pemimpin bukan
karenaketerpaksaan (darurat) dan bukan
pulakarenalatarbel akang kepentingan
sesaat (politik), tetapi karena Tuhan
memang tidak melarangnya. Yang
dikehendaki Tuhan adalah keadilan dan
kesetaraan manusiadi mukabumi ini. Ini
adal ah prinsip ketuhanan dalamrelasi-
relasi sosial dan kemanusiaan.Tuhan
menurunkan “petunjukNya’ untuk
manusiadan bukan untuk Tuhan sendiri,
karena Diamemang tidak membutuhkan
apa-apa dan siapa-siapa. http://www.
rahima.or.id/SR/03-01/Tafsr.htm

Dari data di atas dapat dilihat praktik
penghadiran jarak sosial laki-laki dan
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perempuan untuk mendefiniskan struktur sogd
patriarki belum bersifat plural. Padadata(16),
perempuan menghadirkan faktabahwabudaya
patriarki mash cenderung memperlakukandiri
dan kelompoknyasecaraberbedadengan laki-
laki. Kaaupun sudah diberi kepercayaan untuk
berkiprah di arenapublik, laki-laki cenderung
hanyamemberi perempuan tanggung jawab di
bidang keperempuanan sebagai mana dapat
dilihat pada ujaran Struktur partai politik
yang masih menempatkan perempuan
dalam wilayah domestik atau pada hal-hal
yang hanya membidangi masalah keperem-
puanan. Pembentukan situasi terebut diguna-
kan untuk memperluas arena perempuan
sehinggatidak hanyadiberi peran yang ber-
kaitan dengan arenadomestik.

Pendefinisian situasi juga dilakukan
melalui penghadirannilai-nilai religi. Medui
ujaran Yang dikehendaki Tuhan adalah
keadilan dan kesetaraan manusia di muka
bumi ini.Ini adalah prinsip ketuhanan
dalam relasi-relasi sosial dan kemanusiaan,
perempuan menciptakan situasi yang bisa
meyakinkan publik bahwaagamamenjunjung
tinggi nilai-nilai keadilan dan kesetaraan.
Perempuan berusaha meyakinkan publik
bahwa pluralisme akan membawakebai kan
karenaagamamemberi contoh bahwatidak
sedikit perempuan yang mempunyai
pikiran-pikiran cerdas dan berhasil menjadi
pemimpin bangsa dengan prestasi gemi-
lang. Sebaliknya tidak sedikit pemimpin
laki-laki yang membawa bangsanya dalam
kehancuran.

Sebagai praktik kewacanaan, ujaran
yang mengangkat issu pluralisme digunakan
perempuan untuk menciptakan situasi yang
mendekatkan jarak sosia laki-laki dan perem-
puan. Perempuan menciptakan situasi untuk
menddigitimas dominas laki-laki. Medui ko-
de-kode kebahasaannya, perempuan “me-
maksa’ laki-laki untuk mengakui kompetens
diri dankedlompoknyaserta“memaksa’ perem-
puan agar berpartisipas aktif di arenapublik.
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Dalam memperjuangkan pluralisme,
perempuan dihadapkan padamasal ah habitus
perempuanyang berskgp menerima, menunggu,
danmeayani |aki-laki. Banyak perempuanyang
hanya mengharap adanya pluralisme tanpa
memperhatikan kualitas mereka. Agar per-
juangan merekamendapatkan penghargaaen dari
publik, perempuan mel akukan tindak penya-
daran kelompoknya agar mereka berjuang
bersamalaki-laki di arenapublik. Perempuan
perempuan menciptakan Situas yang mampu
mengubah polapikir kdlompoknyayatumereka
tidak boleh hanya menuntut. Mereka harus
berjuang untuk mendapatkan posis setara
sehinggatidak adajarak sosid antaralaki-laki
dan perempuan.

4) Peresponan Stigma Fisik

Pengetahuan akan adanyapelanggaran
hak dan supremasi hukum diinternalisasi
perempuan menjadi praktik penciptaan Stuas
yang menyadarkan perempuan bahwastigma
fisk merupakan dampak dari kekuasaan | aki-
laki. Melaui ujarannya, perempuan mencip-
takan gtuas yang mengkonstruk kelompoknya
agar tidak menerimastigmafisik oleh budaya
patriarki sebagai suatu kebenaran. Peresponan
stigmafisik tersebut digunakan perempuan
untuk memotivas kelompoknyaagar meng-
ubah polapikirnyasehinggaterkonstruk waca:
nabaru yang memperlakukan perempuan dan
laki-laki secara setaradalam hak dan hukum
sebagaimanadapat dilihat padadataberikut.

(18) Sampai saat ini partai-partai yang
mengusulkan calon di Pilkada Sulsel
bel um adayang menjagokan perempuan
sebagai calon gubernur. Hampir semua
calonyang masuk kandidat adalah laki-
laki. Kalaupun pernah ada satu tokoh
perempuan Sulsel sebagai cawagub,
pembahasanitu belumfinal dan kembali
menghilang setelah tampilnyatokoh-tokoh
laindari laki-laki yang cukup familiar di
masyarakat daerahini. Aspek figuritas
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daam hd ini terlihat dominan. http:/Avww.
tribun-timur.com/view.php?d=41948
(19) Padahd dari penelusuran atassemuaayat
a Qur-an yang berkaitan dengan perem-
puan, tidak ditemukan satu teks punyang
mengungkapkan dengan tegas, bahwa
hanyalaki-laki yang mutlak harusmenjadi
pemimpin publik(politik). Juga tidak
ditemukan ayat a Qur-anyang menya-
takan bahwaaka danfisk semualaki-laki
melebihi aka danfisk semuaperempuan.
Ayat di atasjustru secarajelasmenyebut-
kan “sebagian atas sebagian“. Dengan
demikian, adaaka sebagian perempuan
melebihi akal sebagian laki-laki. Soal
banyak atau sedikit tidaklah signifikan,
karenaialebih berkaitan dengan proses
kebudayaan dan peradaban manusia. Ini
artinya, kelebihan itu semata-matadicip-
takan ol eh sebuah proseskebudayaan dan
peradaban itu. Oleh sebab itu, ia dapat
berubah baik secaradinamis, lambat atau
cepat itu tergantung manusia, sstem dan
sruktur sosd yang diinginkan-nya. hitp:/
www.rahimaor.id/SR/03-01/Tafsr.htm
Dari data di atas dapat dilihat praktik
peresponan stigma fisik melalui wacana
penegakan HAM dan supremasi hukum
terhadap perempuan. Sebagaimana dapat
dilihat padadata(18), perempuan menghadir-
kan faktabahwastigmafisik masih menjadi
bagian penting dalam pemilihan pemimpindi
Indonesia. Melalui ujaran Sampai saat ini
partai-partai yang mengusulkan calon di
Pilkada Sulsel belum ada yang menjagokan
perempuan sebagai calon gubernur,
perempuan menghadirkan faktaakan adanya
sigmapemimpinyang haruslaki-laki. Mdaui
ujaran tersebut, perempuan menunjukkan
adanyasituad yanglebihmemfigurkan laki-laki
sebagal pemimpin. Strategi tersebut digunakan
perempuan untuk “memaksa’ kelompok mere-
kaagar mengambil haknyaberupakesetaraan
perandengan laki-laki di arenapublik. Dengan
caratersebut, perempuan tidak hanyamenjadi
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pendukung kepemimpinan laki-laki akantetapi
mereka berani memperjuangkan hak untuk
menjadi pemimpin.

Pada data (19) dapat dilihat praktik
penciptaan wacana kesetaraan melalui
penghadiran hukum agamayang mengangkat
perlunyakesetaraan laki-laki dan perempuan.
Melalui ujaran Padahal dari penelusuran
atas semua ayat al Qur-an yang berkaitan
dengan perempuan, tidak ditemukan satu
teks pun yang mengungkapkan dengan
tegas, bahwa hanya laki-laki yang mutlak
harus menjadi pemimpin publik (politik).
Juga tidak ditemukan ayat al Qur-an yang
menyatakan bahwa akal dan fisik semua
laki-laki melebihi akal dan fisik semua
perempuan, perempuan menciptakan situasi
yang menunjukkan tidek adanyahukum agama
yang membedakan akal |aki-laki dan perem-
puan. Implikas yang diharapkan adalah agar
perempuan berani mencal onkan dirinyamen-
jadi pemimpindi arenapublik. Dengan begitu,
arenapublik tidak dikuasai laki-laki dikuasai
laki-laki secaramutlak.

Dari has| andis sdapat dismpulkan bah-
waperempuan mengeksternaisas hak dan hu-
kum laki-laki dan perempuan untuk meng-
konstruk perempuan agar berani melakukan
penyerangan terhadap wacanadoxa. Perem-
puan dikonstruk menjadi kelompok yang tidak
menerimanormapatriarki sebagai kebenaran

4. Simpulan

Dari hasil analisis diperoleh temuan
penditian sebagai berikut. Bentuk penciptaan
self dalam ekspresi bahasa gender
direalisasikan dalam bentuk linguistik dan
bentuk pragmatik. Dalam bentuk linguistik,
penutur direalisasikan dalam bentuk diks dan
kalimat. Varias diks dankalimat yang dalam
ekspresi bahasa gender merefleksikan
perbedaan posisi laki-laki dan perempuan
dalam tatanan budayapatriarki dan feminis.
Bentuk pragmatik berkaitan dengan tindak
tutur yang dipilih laki-laki dan perempuan
sesuai dengan faktor, situasi tutur, posisi
penutur, struktur budayapatriarki danfeminis
yang terepresentasi dalam bahasa yang
digunakan untuk bertutur, dan mitratutur.

Strategi pendefinisian situasi yang
harmonisdalam ekspres bahasagender ddam
penelitian ini, pendefinisian situasi lebih
difokuskan pada perjuangan perempuan,
sebagai kelompok heterodoxa, untuk
mencapa posis subjek. Dengan menjadi
subjek, perempuan berhadap agar merekabisa
mengubah tradisi sehinggamasyarakat bisa
memberi kesempatan kepada mereka untuk
berpartisipasi di arena publik. Bentuk
perjuangan untuk mencapal posisi subjek
dilakukan perempuan melaui pemvaidasian
konsep diri, pendemonstrasian keanggotaan
daamke ompok, penghadiranjarak sosd, dan

mutlak. Perempuan “dipaksa’ agar berani  peresponan stigmafisik.
menuntut kesetaraan |l aki-laki dan perempuan.
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